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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki efek keterliboatan dengan konten berkelanjutan pada platform media sosial
pada promosi advokasi keberlanjutan, memanfaatkan kebiasaan berkelanjutan dan perilaku
konsumsi berkelanjutan sebagai variabel perantara. Menggunakan metodologi Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS), data diperoleh dari 166 peserta yang memiliki
pengalaman dalam memanfaatkan produk yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan dengan konten berkelanjutan memberikan pengaruh
besar pada pembentukan kebiasaan berkelanjutan dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Selain itu,
kebiasaan berkelanjutan secara positif berkontribusi pada advokasi keberlanjutan, sedangkan
perilaku konsumsi berkelanjutan fidak menunjukkan efek yang signifikan secara statistik pada
advokasi keberlanjutan. Hasil ini menyoroti peran penting yang dimainkan media sosial dalam
meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi perilaku individu yang terkait dengan keberlanjutan.
Ketika paparan konten berkelanjutan meningkat, individu lebih cenderung menumbuhkan
kebiasaan yang selaras dengan keberlanjutan, berpotensi mendorong advokasi untuk
keberlanjutan. Penelitian ini menganjurkan penguatan kampanye keberlanjutan di media sosial
untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam masalah keberlanjutan serta  untuk
memperluas dampak menguntungkannya.
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Pendahuluan

Perubahan iklim merupakan isu global yang mendesak akibat meningkatnya emisi
karbon dan pola konsumsi berlebihan yang tidak ramah lingkungan. Periloku konsumsi
masyarakat yang boros energi dan sumber daya alam menjadi salah satu penyebab
utama terjadinya krisis ekologis secara sistemik (Venciute et al., 2020). Untuk menjawab
tantangan ini, konsep konsumsi berkelanjutan semakin mendapatkan perhatian sebagai
bagian dari komitmen kolektif menuju pembangunan berkelanjutan. Konsumsi
berkelanjutan mencakup pemilihan produk dan layanan yang mempertimbangkan
dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam jangka panjang (Shimul & Phau, 2023). Di
Indonesia, kesadaran akan pentingnya konsumsi ramah lingkungan mulai tumbuh,
terutama di kalangan Generasi Z yang dikenal digital native, aktif berselancar di media
sosial, serta memiliki kepedulian tinggi terhadap isu keberlanjutan (Rodrigo & Mendis,
2023). Media sosial memainkan peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi
generasi ini, baik melalui penyebaran informasi, kampanye digital, hingga pengaruh dari
para influencer yang mempromosikan gaya hidup berkelanjutan (Pradeep & Pradeep,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi ramah lingkungan telah menjadi bagian dari
identitas sosial Generasi Z. Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior
Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa perilaku individu ditentukan oleh niat (intention)
yang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma
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subjektif, dan persepsi kontrol terhadap perilaku tersebut. Dalam konteks keberlanjutan,
media sosial menjadi medium penting yang dapat memengaruhi ketiga komponen
tersebut. Paparan terhadap konten-konten lingkungan dan gaya hidup ramah
lingkungan, serta pengaruh dari figur publik atau influencer, dapat membentuk sikap
positif terhadap konsumsi berkelanjutan dan memperkuat norma sosial yang mendukung
perubahan perilaku (Ardana & Praswati, 2024; Mulati & Kuswati, 2022). Selain itu, persepsi
individu tferhadap kemudahan atau hambatan dalom menerapkan konsumsi
berkelanjutan juga dapat dibentuk oleh informasi dan pengalaman yang diperoleh
melalui media digital (Kuswati et al., 2021). Dalam hal ini, media sosial fidak hanya menjadi
sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang edukasi, inspirasi, dan advokasi yang
memengaruhi intensi serta perilaku konsumtif generasi muda dalom merespons isu-isu
lingkungan secara konkret. Dengan demikian, fteori ini relevan digunakan untuk
memahami dinamika pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan
dalam membentuk perilaku pro-lingkungan di kalangan masyarakat, khususnya generasi
muda. Platform digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi saluran utama
penyebaran pesan-pesan keberlanjutan, baik melalui kampanye resmi maupun konten
yang dibuat oleh individu atau komunitas (Kuswati & Saleha, 2018). Influencer sebagai
aktor kunci dalam ekosistemm media sosial dipandang lebih autentik dan relatable
dibanding selebritas tradisional, sehingga mampu membangun kedekatan emosional
dengan pengikutnya (Kapoor et al., 2023). Keunggulan ini memungkinkan mereka untuk
memengaruhi opini publik dan membentuk norma sosial baru, termasuk dalam aspek
gaya hidup ramah lingkungan. Namun demikian, meskipun paparan terhadap konten
keberlanjutan meningkat, transformasi perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari belum
sepenuhnya tercapai. Jacobson & Harrison (2022) menyoroti adanya kesenjangan antara
kesadaran yang dibangun melalui media sosial dan implementasi nyata dalam perilaku
konsumsi masyarakat. Banyak individu yang menyukai atau membagikan konten hijau di
media sosial, tetapi belum tentu mengadopsi perilaku konsumsi yang konsisten dengan
nilai-nilai keberlanjutan.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih integratif dan
teoritis dalam memahami bagaimana media sosial dan influencer dapat menggerakkan
perubahan perilaku konsumsi. Beberapa studi menekankan bahwa untuk menjembatani
gap antara kesadaran dan aksi nyata, penting untuk mengaitkan strategi komunikasi
digital dengan nilai-nilai keberlanjutan serta model perilaku konsumen yang relevan
(Enrico & Kuswati, 2024). Salah satu pendekatan yang mulai banyak digunakan adalah
dengan menggabungkan konten visual yang menarik dengan narasi yang mendorong
refleksi personal dan aksi kolektif. Selain itu, Corbos et al. (2023) menyarankan pentingnya
peran influencer dalam mengedukasi audiens tentang dampak konsumsi terhadap
lingkungan, serta mendorong partisipasi aktif dalam gerakan hijau melalui tantangan,
kolaborasi, atau kampanye interaktif. Celah inilah yang menjadi ruang bagi penelitian ini
untuk menggali secara lebih spesifik bagaimana advokasi keberlanjutan melalui media
sosial dan peran influencer dapat berkontribusi terhadap perubahan pola konsumsi
Generasi Z, dari yang bersifat simbolis menjadi lebih substansial dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial dan influencer
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan Generasi Z di Indonesia. Fokus utama kajian ini
adalah mengeksplorasi bagaimana eksposur terhadap konten keberlanjutan melalui
media sosial memengaruhi intensi serta keputusan konsumsi yang lebih ramah lingkungan.
Generasi Z dikenal sebagai digital native yang aktif dalam mengakses, memproduksi, dan
membagikan konten di media sosial, termasuk terkait isu-isu keberlanjutan, sehingga
mereka menjadi kelompok yang strategis dalom mendorong perubahan perilaku
konsumsi. Untuk menguji hubungan antar variabel yang bersifat laten seperti pengaruh
media sosial, kredibilitas influencer, intensi konsumsi, dan perilaku konsumsi berkelanjutan,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Squares
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— Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini dianggap tepat karena mampu
menangani kompleksitas model dengan banyak indikator serta memberikan hasil yang
robust meskipun data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam strategi promosi konsumsi berkelanjutan
melalui media digital.

Penelition ini berupaya untuk mengkaji dampak media sosial dan influencer
terhadap praktik konsumsi berkelanjutan Generasi Z dalam konteks Indonesia. Tujuan
utama dari penyelidikan ini adalah untuk menilai bagaimana keterlibatan dengan konten
terkait keberlanjutan melalui media sosial mempengaruhi kecenderungan dan keputusan
terhadap konsumsi yang berkelanjutan secara lingkungan. Generasi Z dicirikan sebagai
penduduk asli digital yang secara aktif terlibat dalam konsumsi, produksi, dan penyebaran
konten di platform media sosial, termasuk topik yang berkaitan dengan keberlanjutan,
sehingga memposisikan demografis ini sebagai kekuatan penting dalom mengkatalisasi
perubahan pola konsumsi (Bulmer et al., 2024). Untuk mengevaluasi secara empiris
interaksi antara konstruksi laten seperti pengaruh media sosial, kredibilitas influencer, niat
konsumsi, dan perilaku konsumsi berkelanjutan, penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif menggunakan teknik Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Pendekatan andlitis ini dianggap cocok karena secara mahir mengakomodasi
seluk-beluk model yang mencakup beberapa indikator dan menghasilkan hasil yang
dapat diandalkan bahkan dengan adanya data yang tidak terdistribusi secara normal
(Hair et al., 2019). Temuan penelitian ini diantisipasi untuk berkontribusi baik secara teoritis
maupun praktis untuk pengembangan strategi yang bertujuan mempromosikan konsumsi
berkelanjutan melalui platform media digital.

Dataset penelitian diperoleh melalui survei online terhadap 166 responden Generasi
Z yang aktif menggunakan media sosial serta mengikuti akun influencer dengan konten
bertema lingkungan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
untuk memastikan responden memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian,
yakni keterlibatan dalam konsumsi konten keberlanjutan (Ahmadi & Ataei, 2024). Variabel
yang diuji dalam studi ini meliputi eksposur media sosial, kredibilitas influencer, minat
terhadap isu keberlanjutan, serta perilaku konsumsi ramah lingkungan. Variabel-variabel
tersebut dirancang untuk memahami hubungan antara paparan digital dan niat individu
dalam mengadopsi gaya hidup berkelanjutan (Atha’ammar & Kuswati, 2023). Dengan
memetakan pengaruh media sosial dan peran influencer terhadap advokasi
keberlanjutan serta perilaku konsumsi generasi muda, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akademik mengenai perilaku
pro-lingkungan. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
merancang strategi komunikasi lingkungan yang lebih efektif, khususnya untuk
menjangkau Generasi Z sebagai agen perubahan.

Metode Analisis

Investigasi penelitian berpusat pada proses pengambilan keputusan konsumen
mengenai akuisisi produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam konteks
pemasaran digital. Para peserta dalam penelitian ini terdiri dari individu yang terlibat dalam
penyebaran konten yang berkaitan dengan manfaat lingkungan dan sosial. Sampel untuk
penelitian ini termasuk 166 responden, yang dipilih dengan cermat menggunakan
metodologi pengambilan sampel yang bertujuan. Metodologi khusus ini dianggap tepat
karena penelitian berusaha untuk melibatkan kohort responden tertentu yang memenuhi
kriteria yang ditentukan, khususnya mereka yang memiliki pengalaman dalam konsumsi
produk ramah lingkungan. Data primer diperoleh melalui distribusi online kuesioner
terstruktur.
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Model dalam penelitian ini adalah:

Kebiasaan
berkelanjutan

Advokasi
berkelanjutan di
media sosial

Paparan konten
berkelanjutan
dimedia sosial

Perilaku konsunsi

berkelanjutan

Gambar 1. Model penelitian

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara paparan konten
berkelanjutan di media sosial (X;) terhadap advokasi berkelanjutan di media sosial (Y)
dengan kebiasaan berkelanjutan (Z1) dan periloku konsumsi berkelanjutan (Z2) sebagai
variabel intervening. Hipotesis H; dan H, menunjukkan bahwa paparan konten
berkelanjutan memiliki pengaruh langsung terhadap kebiasaan berkelanjutan dan perilaku
konsumsi berkelanjutan, sedangkan H, dan Hs sebagai variabel mediasi untuk melihat
pengaruh kebiasaan berkelanjutan dan perilaku konsumsi berkelanjutan terhadap
advokasi berkelanjutan di media sosial.

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least Squares
(SEM-PLS) sebagai teknik estimasi utama. Metodologi ini dipilih karena kemampuannya
untuk menilai hubungan antar variabel secara bersamaan, bahkan dalam kasus di mana
ukuran sampel relatif terbatas (Hair et al., 2019). Selanjutnya, SEM-PLS fidak memerlukan
asumsi distribusi normal dan menunjukkan kemampuan beradaptasi yang lebih besar
dalam mengelola model yang rumit. Keuntungan signifikan dari pendekatan ini terletak
pada kapasitasnya untuk mengevaluasi hubungan laten di antara variabel dan untuk
membedakan efek mediasi dari variabel perantara, seperti minat pembelian dalam
konteks penyelidikan ini. Tahap prosedural untuk menerapkan SEM-PLS dimulai dengan
penilaiaon Model Luar — yang melibatkan pengujian validitas dan keandalan konstruksi
penelitian. Selanjutnya, evaluasi Model Struktural (Model Dalom) mengikuti - yang
memerlukan pengujian keterkaitan antara variabel dalam model. Akhirnya, prosesnya
memuncak dalom uji Hipotesis — menggunakan teknik bootstrap untuk memastikan
signifikansi hubungan antar variabel (Hair et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data untuk menguji pengaruh konten
berkelanjutan  terhadap advokasi berkelanjutan di media sosial, dengan konsumsi
berkelanjutan dan perilaku konsumsi berkelanjutan sebagai variabel intervening. Analisis
dilokukan menggunakan metode SEM-PLS, yang memungkinkan pengujian hubungan
antarvariabel secara simultan serta mengukur pengaruh langsung dan tfidak langsung
dalam model ini. Hasil penelition akan diawali dengan uji validitas dan selanjutnya
dilakukan penguijian hipotesis.
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Gambar 2. Model Penelitian

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan model penelitian dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) yang menghubungkan Paparan Konten (X) dengan
Advokasi Berkelanjutan (Y) melalui dua variabel mediasi, yaitu Kebiasaan Berkelanjutan (1)
dan Perilaku Konsumsi (Z2). Hasil analisis menunjukkan bahwa X berpengaruh signifikan
terhadap 71, 72, dan Y. Z1 juga berpengaruh signifikan terhadap Y, sedangkan Z2 tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Y. Setiap variabel memiliki indikator reflektif yang
diukur dengan nilai faktor muatan. Hubungan antara variabel laten ditunjukkan oleh
koefisien jalur yang mendukung hipotesis tertentu. Model ini mengindikasikan bahwa
kebiasaan berkelanjutan lebih berperan dalom menjembatani paparan konten terhadap
advokasi berkelanjutan dibandingkan perilaku konsumsi.

Tabel 1. Hasil Analisis Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

X1 0,831 Valid
X2 0,864 Valid
Paparan Konten X3 0,692 Valid

X4 0,406 Tidak Valid
X5 0,853 Valid
Y1 0,840 Valid
Advokasi Y2 0,843 Valid
Berkelanjutan Y3 0.793 Valid
Y4 0,606 Valid
Y5 0,630 Valid
72.1 0,749 Valid
Kebiasaan 12.2 0,617 Valid
Berkelanjutan 2.3 0,751 Valid
12.4 0,764 Valid
12.5 0,774 Valid
72.1 0,699 Valid
. o 11.2 0,829 Valid
Perilaku Konsumsi 713 0,738 valid
1.4 0,769 Valid
71.5 0,800 Valid
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Berdasarkan hasil analisis outer loading pada tabel 1, seluruh indikator dari variabel
Paparan Konten, Advokasi Berkelanjutan, dan Perilaku Konsumsi memiliki nilai outer loading
di atas 0,7, sehingga dinyatakan valid. Namun, pada variabel Paparan Konten, terdapat
satu indikator yang tidak valid, yaitu X4 dengan nilai outer loading sebesar 0. karena tidak
memenuhi batas minimum validitas sebesar 0,7. Indikator lainnya dalam variabel
Kebiasaan Berkelanjutan tetap valid. Dengan demikian, untuk meningkatkan validitas
pengukuran, indikator X4 perlu dipertimbangkan untuk dihapus atau direvisi dalam model
penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Composite
Variabel Alpha Reliability (AVE) Keterangan
Paparan Konten (X) 0,805 0,863 0,561 Reliabel
Advokasi .
Berkelanjutan (Y) 0,783 0,853 0,536 Reliabel
Kebiasaan .
Berkelanjutan (Z1) 0,788 0,859 0,562 Reliabel
Perilaku Konsumsi (Z2) 0,826 0,878 0,591 Reliabel

Menurut temuan yang disgjikan dalam penilaian reliabilitas yang digambarkan
pada tabel 2, semua variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini menunjukkan standar
keandalan yang memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan koefisien Alpha Cronbach, yang
berkisar dari 0,783 hingga 0,826, dengan demikiaon menandakan bahwa setiap variabel
memiliki tingkat konsistensi intfernal yang sangat tinggi. Secara khusus, nilai Alpha Cronbach
melebihi 0,7 menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur
variabel yang diperiksa secara konsisten. Selanjutnya, indeks Reliabilitas Komposit untuk
semua variabel juga melampaui 0,8, menunjukkan bahwa setiap indikator dalam variabel
menunjukkan korelasi yang kuat dan dapat diandalkan dalam mengukur konstruk yang
ditunjuk. Singkatnya, indikator yang digunakan telah secara efektif mewakili variabel dan
telah menunjukkan stabilitas dalam pengukurannya.

Selain itu, validitas konvergen dalam penelitian ini juga telah terkonfirmasi melalui
nilai Average Variance Extracted (AVE), yang berkisar antara 0,538 hingga 0,591. Nilai AVE
yang melebihi 0,5 menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians dari setiap indikator dapat
dijelaskan oleh konstruknya masing-masing. Ini berarti bahwa indikator dalam setfiap
variabel memiliki korelasi yang cukup tinggi dalam mengukur konsep yang sama, kemudian
disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki validitas yang baik. Secara keseluruhan,
dengan memenunhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen, variabel dalam penelitian ini
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut guna menguji hubungan antar variabel yang
telah dirancang dalam model penelitian.

Tabel 3. Nilai Koefisen Determinasi

Variabel R-Squared Adjusted R-Squared
Advokasi Berkelanjutan (Y) 0,732 0,727
Kebiasaan Berkelanjutan (Z1) 0,486 0,483
Perilaku Konsumsi (Z2) 0,383 0,379

Berdasarkan tabel 3, nilai R-Squared menunjukkan seberapa besar variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Advokasi Berkelanjutan (Y) memiliki R-
Squared sebesar 0,732, yang berarti 73,2% variabilitasnya dapat dijelaskan oleh model,
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sedangkan Kebiasaan Berkelanjutan (Z1) sebesar 0,486 dan Perilaku Konsumsi (Z2) sebesar
0,383. Ini menunjukkan bahwa model lebih kuat dalam menjelaskan advokasi
berkelanjutan dibandingkan kebiasaan berkelanjutan dan perilaku konsumsi. Nilai Adjusted
R-Squared yang mendekati R-Squared menunjukkan stabilitas model. Hasil  ini
mengindikasikan perlunya mempertimbangkan faktor lain untuk meningkatkan keakuratan
model, terutama dalam menjelaskan kebiasaan berkelanjutan dan perilaku konsumsi.

Tabel 4. Hasil Nilai Path Coefficient

Variabel Koefisien t-statistik  p-values Keterangan
X=> 71 0,697 15,147 0,000 Signifikan
X=>172 0,619 8.654 0,000 Signifikan
X=2Y 0,814 31,847 0,000 Signifikan
1Y 0,299 4,327 0,000 Signifikan
12 DY 0,116 1,969 0,050 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis path coefficient pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwa
Paparan Konten (X) memiliki pengaruh terhadap Kebiasaan Berkelanjutan (Z1), Perilaku
Konsumsi (Z2), dan Advokasi Berkelanjutan (Y), dengan nilai t-statistik masing-masing
sebesar 15,147, 8,654, dan 31,847 serta p-values sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi paparan konten yang diterima, maka semakin besar pula pengaruhnya
terhadap kebiasaan berkelanjutan, perilaku konsumsi, dan advokasi berkelanjutan. Hal ini
mengindikasikan bahwa konten yang dikonsumsi oleh individu, terutama yang berkaitan
dengan keberlanjutan, mampu membentuk kebiasaan dan perilaku konsumsi yang lebih
bertanggung jawab serta mendorong individu untuk berpartisipasi dalam advokasi
keberlanjutan. Dengan kata lain, paparan konten memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran dan findakan individu terhadap isu-isu keberlanjutan.

Selanjutnya, variabel Kebiasaan Berkelanjutan (Z1) juga terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap Advokasi Berkelanjutan (Y) dengan nilai t-statistik sebesar 4,327 dan p-
values sebesar 0,000, yang berarti semakin kuat kebiasaan berkelanjutan seseorang,
semakin besar kemungkinannya untuk terlibat dalam advokasi keberlanjutan. Namun,
hubungan antara Perilaku Konsumsi (Z2) dan Advokasi Berkelanjutan (Y) signifikan, dengan
t-statistik sebesar 1,969 dan p-values sebesar 0,050. Ini menunjukkan bahwa meskipun
seseorang memiliki pola konsumsi yang lebih berkelanjutan, hal tersebut berkontribusi
langsung terhadap partisipasi dalam advokasi  keberlanjutan.  Hasil  ini dapat
mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang lebih berpengaruh dalom mendorong
seseorang untuk terlibat dalam advokasi, seperti kesadaran sosial, pendidikan, atau
pengalaman individu dalam gerakan lingkungan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan
advokasi berkelanjutan sebaiknya tidak hanya berfokus pada perilaku konsumsi, tetapi
juga pada faktor-faktor lain yang dapat memperkuat keterlibatan individu dalam kegiatan
advokasi keberlanjutan.

Pembahasan
Pengaruh paparan konten berkelanjutan terhadap kebiasaan berkelanjutan
Konten yang fokus pada keberlanjutan, seperti dan contoh gaya hidup ramah
lingkungan, berperan penting dalam meningkatkan kesadaran individu tentang isu
lingkungan dan memotivasi informasi mereka untuk membuat pilihan konsumsi yang lebih
bertanggung jawab. Dengan kata lain, semakin banyak orang yang terpapar tersebut,
semakin besar kemungkinan untuk mengadopsi kebiasaan yang lebih ramah lingkungan
(Confetto et al., 2023). Influencer dapat membeli produk gaya baru yang berkelanjutan,
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merangkul gaya hidup konsumen untuk ikut serta mengikutinya untuk mencapai
keseimbangan berkelanjutan masalah lingkungan, ekonomi, dan sosial. Influencer
menginformasikan pengikut dan pelanggan dengan berbagi pilihan hidup, ide pribadi,
keyakinan, perspektif, dan pengalaman melalui penceritaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa paparan konten memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kebiasaan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelition yang dilakukan oleh
(Choirunnisa & Kuswati, 2023).

Pengaruh paparan konten berkelanjutan terhadap perilaku konsumsi

Selebriti mikro adalah influencer media sosial yang hadir diplatform media sosial
dan memiliki banyak pengikut. Dengan memamerkan tindakan mereka melalui platform
media sosial, selebritas mikro dapat memengaruhi orang untuk membeli merek baru atau
mengadopsi gaya hidup baru. Influencer media sosial adalah selebritas mikro dan
pemimpin opini baru yang menarik orang lain. Selebritas mikro dan influenser mikro dapat
menjadi kelompok yang lebih berpengaruh dalom hal melibatkan konsumen dan
pengikut melalui platform media sosial (Jasrotia et al., 2023). Dalam konteks konsumsi
berkelanjutan, berbagi informasi di media sosial mempunyai dampak positif terhadap
konsumsi ramah lingkungan. Selain itu, Influencer dapat memahami pandangan
konsumen terhadap kelestarian lingkungan untuk mendorong konsumen membuat pilihan
dan periloku konsumsi yang lebih berkelanjutan. Hasil penelition ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ardana & Praswati, 2024).

Pengaruh paparan konten berkelanjutan terhadap advokasi berkelanjutan

Pemasaran konten digital selalu digunakan oleh perusahaan yang ingin
mendapatkan atau menginspirasi loyalitas pelanggan. Keterlibatan konten dan advokasi
adalah situasi merangsang yang mendorong individu untuk meningkatkan partisipasi
dalam tindakan interaktif terkait konten dan praktiknya, terutama, tetapi tidak secara
eksklusif, dalam media online (Orea-Giner & Fusté-Forng, 2023). Ketika individu menyadari
sifat konten yang menarik dan memenuhi kebutuhan, hal itu mengarah pada retensi
individu yang efisien dan kemungkinan besar akan mendukung di masa mendatang.
Pengguna membagikan pesan menggunakan fitur seperti suka, komentar, dan berbagi,
dalam postingan menunjukkan fingkat keterlibatan yang moderat. Pengguna konten
media sosial mencerminkan keterlibatan yang paling kuat. Konten buatan pengguna
dapat mendorong orang lain untuk mengonsumsi dan mempostingnya di media sosial.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilokukan (Salciuviene et al., 2022).

Pengaruh kebiasaan berkelanjutan terhadap advokasi berkelanjutan

Individu yang telah menerapkan gaya hidup berkelanjutan biasanya lebih peduli
terhadap masalah lingkungan. Kesadaran ini mendorong individu untuk membagikan
pengalaman dan pengetahuan, baik secara berani maupun langsung, sehingga menjadi
pendukung aktif berkeinginan. Kebiasaan berkelanjutan juga mendorong partisipasi
dalam kampanye atau gerakan pro-lingkungan (Volpp & Loewenstein, 2020). Individu
tidak hanya menerapkan kebiasaan ini untuk diri sendiri, tetapi juga menyebarkan
informasi dan tips kepada orang lain, sehingga menimbulkan efek domino positif di
masyarakat. Mengembangkan dan memahami sikap terhadap perilaku ramah
lingkungan penting bagi keberlanjutan jangka panjang. Hipotesis ini menunjukkan bahwa
kebiasaan berkelanjutan tidak hanya mengubah perilaku individu, tetapi juga menjadi
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kekuatan pendorong utama untuk mendukung ekosistem. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Wangka & Krisjanti, 2020).

Pengaruh perilaku konsumsi terhadap advokasi berkelanjutan
Meskipun seseorang sudah mengadopsi gaya hidup berkelanjutan, tidak semua
orang terdorong untuk menyuarakan dukungannya di media sosial. Beberapa orang
mungkin lebih memilih untuk fokus pada tindakan pribadinya. Selain itu, dukungan sosial
dan budaya sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk beradvokasi. Seseorang
mungkin enggan untuk berbagi pandangan mereka jika lingkungan sosial mereka tidak
mendukung atau menghargai keinginan(Zeng et al., 2024) . Bahkan jika seseorang sudah
berperilaku berkelanjutan, dampak positif dari perilaku tersebut mungkin fidak cukup untuk
memicu advokasi aktif di media sosial karena advokasi memerlukan upaya dan komitmen
ekstra. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nafees et al., 2021).

Simpulan dan Saran

Hasil ini menunjukkan bahwa paparan konten berkelanjutan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kebiasaan berkelanjutan, perilaku konsumsi, dan advokasi
berkelanjutan. Selain itu, kebiasaan berkelanjutan juga berpengaruh signifikan terhadap
advokasi  berkelanjutan. Namun demikian, perilaku konsumsi berkelanjutan fidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap advokasi berkelanjutan. Hasil ini menjawalb
pertanyaan penelition bahwa konten yang berkelanjutan berperan penting dalom
membentuk perilaku dan partisipasi masyarakat dalam isu keberlanjutan.

Dairi sisi keilmuan, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai
pengaruh media sosial dalam membentuk perilaku berkelanjutan di era digital. Temuan
inimemperkuat pemahaman tentang bagaimana konten yang disebarkan melalui media
sosial tidak hanya memengaruhi kebiasaan pribadi, tetapi juga dapat mendorong
advokasi sosial yang lebih luas. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi acuan bagi
pembuat kebijokan dan lembaga sosial dalam merancang strategi  komunikasi
keberlanjutan yang lebih efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan variabel, terutama pada
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi advokasi keberlanjutan namun belum
terukur dalam studi ini. Selain itu, keterbatasan dalam desain cross-sectional tfidak
memungkinkan analisis perubahan perilaku secara longitudinal. Oleh karena itu,
disarankan agar penelition di masa depan dapat memperluas model dengan
memasukkan variabel baru serta menggunakan pendekatan longitudinal guna mengkaiji
dinamika perubahan perilaku berkelanjutan secara lebih mendalam.
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